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Abstrak: Sesuai dengan rencana pembangunan infrastruktur di areal selatan akan 

dibangun jalan lingkar dalam kampus sejauh ± 1.5 km sebagai penghubung dengan 

jaringan jalan lainnya, penambahan gedung baru, dan fasilitas sumber air tanah. Oleh 

sebab itu, terlebih dahulu diperlukan data geolistrik dan geoteknik sebagai dasar 

perencanaan pembangunan infrastruktur baru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memetakan struktur bawah permukaan tanah menggunakan metode geolistrik tahanan 

jenis (resistivitas) dan mengidentifikasi stabilitas tanah di areal selatan rencana 

pembangunan infrastruktur baru. Survei geolistrik menggunakan konfigurasi Wenner 

Schlumberger sebanyak 4 lintasan memanjang ±100 m per lintasan spasi (a) 5 m dan 3 

lintasan melintang ±21 m per lintasan spasi (a) 3 m. Metode ini dapat mengidentifikasi 

sebaran nilai resistivitas bawah permukaan secara lateral. Nilai resitivitas yang diperoleh 

dari inversi geolistrik 2D dan 3D adalah nilai terendah 0.233 ohm.m yang diduga sebagai 

air tanah dangkal, menengah 1-20 ohm.m yang diduga sebagai lanau dan lempung atau 

top soil, dan tertinggi 11413 ohm.m yang diduga sebagai batupasir dan dijadikan acuan 

dalam mengidentifikasi struktur bawah permukaan tanah yang kuat menahan beban 

konstruksi jalan. Selanjutnya dilakukan uji geoteknik dari sampel tanah di 2 titik lintasan 

survei geolistrik yang hasilnya diperoleh IP 22.138 % dari sampel A dan 10.221 % dari 

sampel B sehingga jauh dari IP tinggi yang tidak baik untuk konstruksi bangunan, 

sedangkan klasifikasi USCS adalah tanah jenis pasir (SM) dan lempung lanau (MH) yang 

memiliki korelasi dengan survei geolistrik karena top soil berupa lanau, lempung, pasir 

yang sebagian lapisan dibawahnya berupa batupasir. 

Kata kunci: bencana; tsunami; jalur evakuasi 

 

1. Pendahuluan 

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda yang telah berdiri sejak tahun 1989 

memiliki total luas lahan ± 29 ha berdasarkan Sertifikat Tanah dari Kanwil BPN 

Kaltim 2021. Dengan lahan yang cukup luas dan topografi berbukit disertai 

tutupan lahan vegetasi yang sangat padat ± 70% dari luasan, namun belum 

memiliki jalan yang menjangkau seluruh lokasi. Sehingga dibutuhkan 

penambahan jaringan jalan, gedung baru dan sumber air tanah yang nantinya 

akan memudahkan mobilitas dalam satu lokasi di areal Kampus. 

Sesuai Renstra pembangunan Politani Samarinda akan dibangun 

infrastruktur jalan lingkar dalam kampus yang melintasi lahan ± 7 ha sebagai 

penghubung yang menyatukan dengan jaringan jalan lainnya. Oleh sebab itu,  
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terlebih dahulu diperlukan kajian geoteknik, untuk identifikasi bawah permukaan tanah di areal bangunan 

dan atau jalan sebagai dasar dalam perencanaan pembangunan infrastruktur (1). Penelitian ini dilakukan 

di areal selatan Kampus yang masih didominasi tutupan lahan vegetasi, kemudian terdapat Gedung 

Laboratorium, Arboretum, dan rintisan jalan lingkar yang masih berupa tanah. Namun demikian, areal 

selatan banyak terdapat tanah lempung yang diduga mempunyai sifat fisik kurang baik dengan nilai CBR 

(California Bearing Ratio) yang rendah, kuat tekan rendah, dan kuat geser rendah (2). 

Dalam bidang geoteknik, khususnya konstruksi jalan, jenis tanah lempung memiliki daya dukung 

yang kurang baik dan bersifat ekspansif, sehingga pondasi bangunan diatasnya seperti jalan dan gedung 

akan mudah mengalami kerusakan (3). Serta tanah lempung bukan lapisan pembawa air tanah atau 

akuifer yang produktif (Itsnani SM and Arifin, 2022). 

Formasi geologis wilayah Kota Samarinda terletak di cekungan kutai basin yang terdiri dari batu 

lempung, batu lanau dan batu pasir. Jenis batuan penyusunnya merupakan batuan yang memiliki 

porositas batuan dan permeabilitas yang bervariasi, namun jika terdapat jumlah kandungan air yang 

banyak pada batuan tersebut maka akan menjadi lapisan zona lemah (4).  Metode geolistrik merupakan 

salah satu metode geofisika yang sering digunakan untuk menentukan zona lemah pada lapisan bawah 

permukaan tanah (5). 

Informasi struktur bawah permukaan tanah sangat diperlukan dalam melakukan analisis zona lemah 

pada lapisan bawah permukaan tanah untuk meningkatkan ketelitian dalam pembuatan pondasi 

bangunan atau jalan (6). Hal ini sebagai salah satu solusi dari permasalahan dalam perencanaan 

pembangunan atau perbaikan bangunan dan jalan. Kajian awal terhadap struktur bawah permukaan 

berguna untuk mengetahui daya dukung lapisan bawah permukaan, sehingga kekuatan bangunan atau 

jalan dapat disesuaikan dengan kemungkinan beban kendaraan (7). 

Penelitian identifikasi struktur bawah permukaan tanah menggunakan metode survei geolistrik 

tahanan jenis untuk mengidentifikasi struktur lapisan tanah untuk tujuan geoteknik (8). Konfigurasi 

elektroda yang dapat digunakan dalam akuisisi data geolistrik 2D adalah konfigurasi Wenner untuk 

mengidentifikasi sebaran tahanan jenis secara lateral-mapping 2D (9). 

Berdasarkan belakang dan permasalahan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan khusus untuk 

mengetahui stabilitas distribusi struktur bawah permukaan tanah yang mendukung pembangunan 

infrastruktur menggunakan metode geolistrik resistivitas, dan juga akan dilakukan pengujian sampel 

tanah untuk mengetahui sifat fisik tanah di areal selatan. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai data dasar pendukung pembangunan infrastruktur baru Politani Samarinda yang 

efektif dan efisien. 

2. Metode 

2.1. Metode Survei Geolistrik Resistivitas 

Survei Geolistrik adalah salah satu metode geofisika aktif yang digunakan untuk mengetahui sifat-

sifat kelistrikan lapisan batuan dibawah permukaan tanah dengan menginjeksikan arus listrik ke dalam 

tanah (10). Tujuan utama dari metode ini adalah mencari tahanan jenis (resistivity) dari batuan (11). 

Ketika arus yang mengalir pada suatu elektroda adalah I di lapangan, maka aliran arus tersebut dari titik 

pusat elektroda akan membentuk permukaan equipotensial dengan bentuk setengah bola, yang 

ditunjukkan oleh Gambar 1.  
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Gambar 1. Titik arus pada permukaan dengan medium homogeni oleh Telford, Geldart & Sheriff, 1990 

dalam (12). 

Resistivitas batuan dapat diukur dengan menancapkan arus listrik ke dalam tanah melalui 2 titik 

elektroda di permukaan tanah dan 2 titik lain untuk mengukur beda potensial di permukaan yang sama 

(13). Kemudian diperoleh variasi nilai resistivitas listrik di lapisan bawah titik ukur. Hasil survei geolistrik 

dapat berupa peta sebaran tahanan jenis dengan vertical electric sounding atau jenis horizontal 

mapping. 

2.2. Konfigurasi Wenner-Schlumberger 

Loke (1999) menjelaskan bahwa konfigurasi Wenner-Schlumberger merupakan gabungan dari 

konfigurasi Wenner dan konfigurasi Schlumberger seperi yang ditunjukkan pada Gambar. Hasilnya, 

Wenner-Schlumberger adalah konfigurasi Schlumberger yang memiliki titik sounding yang dapat 

berpindah-pindah (14). Persamaan untuk konfigurasi Wenner-Schlumberger, ditunjukkan seperti berikut: 

 

𝜌 =  
𝛥𝑉

𝐼
 (𝜋𝑛 (𝑛 + 1)𝑎)                                                                                                                                                              (1) 

dengan, 

𝜌  : tahanan jenis dalam ohm (Ω) - meter 

V  : perbedaan potensial listrik dalam volt  

I  : perbedaan arus listrik dalam amper 

 

Gambar 2. Susunan elektroda konfigurasi wenner-schlumberger (15) 

2.3. Uji Analisis Butiran (Grain Size Analysis) 

Uji analisis butiran adalah metode pengujian geoteknik yang bertujuan untuk menentukan jenis 

tanah berdasarkan ukuran butirnya (6). Besarnya butiran tanah dapat diklasifikasikan pada Gravel 

(kerikil) >2.00 mm, Sand (pasir) 2.00 – 0.06 mm, Silt (lanau) 0.06 – 0.002 mm, Clay (lempung) <0.002 

mm (6). 
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2.4. Batas-batas Atterberg (Atterberg Limit) 

Berdasarkan teori Albert Atterberg, kadar air yang terkandung di dalam tanah, tanah dibagi ke dalam 

4 bagian dari basah-makin kering-kering yaitu keadaaan cair (liquid), keadaaan plastis (plastic), keadaan 

semi plastis (semi-plastic), keadaan beku (solid) (16). 

Berikut adalah batas-batas Atterberg yang membatasi keempat fase tanah:  

1. Batas Cair / Liquid Limit (LL) adalah  kadar air tanah pada batas antara keadaan cair dan keadaan 

plastis (yaitu batas atas dari daerah plastis).  

2. Batas plastis/ Plastic Limit (PL) adalah kadar air yang berada diantara kondisi semi padat dan plastis 

yang ditandai dengan tanah yang mulai retak-retak.  

3. Batas susut adalah kadar air yang berada pada kondisi antara padat dan semi padat, yang ditandai 

dengan ketika kadar air menurun, tidak terjadi perubahan pada volume tanah. 

Selisih antara batas cair dengan batas plastis disebut dengan indeks plastisitas (IP). Tanah yang 

memiliki indeks plastisitas tinggi tidak baik untuk konstruksi bangunan (6). Nilai IP ditunjukkan dengan 

persamaan berikut:  

 

𝐼𝑃 = 𝐿𝐿 – 𝑃𝐿   (2) 

Adapun korelasi IP dengan potensi mengembang adalah IP 0 – 15 % adalah rendah, 10 – 35 % 

adalah sedang, 20 – 55 % adalah tinggi, >35 % adalah sangat tinggi (16). 

2.5. Lokasi Penelitian  

Penelitian di areal selatan rintisan Jalan Lingkar Politani Samarinda (Gambar 3) dengan koordinat 

titik awal 513583 E, 9940403 N dan titik akhir 513626 E, 9940255 N pada lintasan pengukuran. 

 

Survei Pendahuluan

Akuisisi data di lapangan 
menggunakan Geolistrik ERT 

Naniura
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menggunakan aplikasi 
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Tidak
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permukaan tanah

Ya

Diperoleh nilai 
resistivitas semu 

(   semu)

Diperoleh model inversi 
ERT 2D/3D dan nilai 

resistivitas sebenarnya ( )

Pengambilan sampel tanah

Pengujian analisis butiran

Pengujian batas-batas 
Atterberg

Analisa hasilKesimpulan

Selesai

 

  Gambar 3. Lokasi penelitian     Gambar 4. Diagram alir penelitian 
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2.6. Prosedur Penelitian 

Secara garis besar kegiatan dalam penelitian ini adalah akuisisi survei geolistrik dan uji geoteknik. 

Adapun tahapan penelitian disajikan pada Gambar 4 diatas. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode eksperimen yang meliputi:  

1. Metode Survei Geolistrik  

Survei pendahuluan, survei ini meliputi penentuan lokasi dan perijinan. Akuisisi data, proses akuisisi 

data dilakukan dengan metode geolistrik tahanan jenis konfigurasi Wenner-Schlumberger di bagian 

selatan Kampus Politani Samarinda yang terdapat rintisan jalan lingkar. Instrumen utama yang 

digunakan saat akuisisi data adalah Geolistrik Resistivity Meter Naniura. Dalam akuisisi ini akan 

diperoleh data record berupa nilai beda potensial (V), dengan menginjeksikan arus (I) ke bawah 

permukaan tanah. Diperoleh juga nilai faktor geometri (K) dari nilai jarak spasi antar elektroda (a) dan 

jumlah pengulangan (n). Sehingga dari nilai V, I, dan K dapat dihitung nilai resistivitas semu (𝜌 𝑎). 

Data yang telah diperoleh kemudian diolah menggunakan beberapa aplikasi. Pertama adalah 

Microsoft excel untuk pembuatan form akuisisi data yang untuk proses pengolahan inversi tomografi 

2D/3D ke aplikasi Res2Dinv dan Voxler. Aplikasi Res2Dinv dan Voxler menggunakan luaran dari data 

Format Excel (xls) yang sebelumnya telah dipindah ke notepad. Aplikasi ini menghasilkan output data 

2D dan 3D berupa kedalaman horizontal mapping-lateral dan nilai resistivitas batuan yang ada di bawah 

permukaan. 

2. Uji Geoteknik  

Pengujian geoteknik diperlukan untuk mengetahui sifat-sifat fisik suatu tanah. Terdapat beberapa 

proses pengujian yang akan dilakukan dan secara umum terbagi menjadi dua, yaitu uji pendahuluan dan 

uji inti. Uji pendahuluan berupa sampel tanah yang diuji sejumlah dua bag dan di ambil berdasarkan titik 

pengukuran geolistrik. Uji pendahuluan terdiri atas uji kadar air tanah, uji massa jenis tanah, dan uji 

specific gravity. Uji kadar air, bertujuan untuk mengetahui massa air yang terkandung pada tanah 

dengan massa kering tanah, yang dinyatakan dalam persen (%). Uji massa jenis tanah (bulk density), 

bertujuan untuk mengetahui massa jenis sampel tanah asli yang didefinisikan sebagai perbandingan 

massa butiran tanah, termasuk udara dan air yang terkandung dengan volume total tanah. Uji specific 

gravity, bertujuan untuk mengetahui perbandingan dari massa jenis fluida terhadap massa jenis fluida 

standar (reference) pada volume yang sama sesuai dengan standar ASTM D 854-92.  

Uji inti terdiri atas uji analisis butiran dan uji batas-batas Atterberg. Uji analisis butiran (grain size 

analysis) untuk mengetahui jenis tanah berdasarkan distribusi butiran tanahnya sesuai standar ASTM D 

422-63. Dalam uji ini terdapat dua klasifikasi tahapan, antara lain uji analisis hidrometer dan uji analisis 

saringan. Sedangkan uji batas-batas Atterberg (Atterberg Limits), meliputi batas plastis dan batas cair 

sesuai dengan standar ASTM 4318-95a. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Survei Geolistrik 

Berdasarkan hasil pengolahan data 2D dari 4 lintasan (line) memanjang (long) survei geolistrik di 

areal selatan Kampus Politani Samarinda, maka dapat diinterpretasi pada Gambar 5 sebagai berikut: 
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Gambar 5. Lintasan long A, B, C, D, areal pengukuran 

Lintasan Long A dapat terlihat bahwa sebaran resistivitas dibawah permukaan sekitar 4.26-3814 

Ohm.m dimana nilai resistivitas rendah memiliki nilai 4.26-29.7 Ohm.m diduga sebagai lempung dan 

lanau yang terdapat air tanah di kedalaman 5-15 m pada jarak 0 – 100 m. Untuk nilai resistivitas 

menengah memiliki nilai 78.5-547 Ohm.m diduga sebagai pasir di kedalaman bervariasi 5-10 m pada 

jarak 0 – 100 m dan 10-25 m pada jarak 100 – 110 m yang menjadi target dalam membuat pondasi 

suatu bangunan. Sedangkan pada nilai resistivitas tinggi memiliki nilai 1444-3814 Ohm.m diduga 

terdapat batupasir di kedalaman 10 – 25 m pada jarak 0 – 110 m. 

Lintasan Long B dapat terlihat bahwa sebaran resistivitas dibawah permukaan sekitar 11.7-5427 

Ohm.m dimana nilai resistivitas rendah memiliki nilai 11.7-67.6 Ohm.m diduga sebagai lempung dan 

lanau yang terdapat air tanah di kedalaman 5-20 m pada jarak 5 – 60 m dan 95 – 110 m. Untuk nilai 

resistivitas menengah memiliki nilai 162-939 Ohm.m diduga sebagai pasir di kedalaman bervariasi 5-25 

m pada jarak 20 – 60 m dan 5-15 m pada jarak 0 – 20 m dengan 60 – 120 m yang menjadi target dalam 

membuat pondasi suatu bangunan. Sedangkan pada nilai resistivitas tinggi memiliki nilai 939-5427 

Ohm.m diduga terdapat batupasir di kedalaman 0 – 30 m pada jarak 0 – 20 m dan 60 – 140 m.  

Lintasan Long C dapat terlihat bahwa sebaran resistivitas dibawah permukaan sekitar 2.62-7717 

Ohm.m dimana nilai resistivitas rendah memiliki nilai 2.62-25.7 Ohm.m diduga sebagai lempung dan 

lanau yang terdapat air tanah di kedalaman 5-10 m pada jarak 80 – 160 m. Untuk nilai resistivitas 

menengah memiliki nilai 80.4-788 Ohm.m diduga sebagai pasir di kedalaman 10-20 m pada jarak 0 – 

160 m. Sedangkan pada nilai resistivitas tinggi memiliki nilai 2466-7716 Ohm.m diduga sebagai 

batupasir di kedalaman 5 – 30 m pada jarak 0 – 170 m yang menjadi target dalam membuat pondasi 

suatu bangunan. 
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Lintasan Long D dapat terlihat bahwa sebaran resistivitas dibawah permukaan sekitar 13.5-11413 

Ohm.m dimana nilai resistivitas rendah memiliki nilai 13.5-92.8 Ohm.m diduga sebagai lempung dan 

lanau yang terdapat air tanah di kedalaman 5-25 m pada jarak 0 – 160 m. Untuk nilai resistivitas 

menengah memiliki nilai 243-1665 Ohm.m diduga terdapat batupasir di kedalaman bervariasi 5-25 m 

pada jarak 0 – 160 m yang menjadi target dalam membuat pondasi suatu bangunan. Sedangkan pada 

nilai resistivitas tinggi memiliki nilai 4359-11413 Ohm.m diduga sebagai batupasir kedalaman 10 – 40 m 

pada jarak 30 – 160 m.  

Adapun Berdasarkan hasil pengolahan data 2D dari 3 lintasan (line) melintang (cross) survei 

geolistrik di areal selatan Kampus Politani Samarinda, maka dapat diinterpretasi pada Gambar 6 sebagai 

berikut: 

 

 \ 

 

 

Gambar 6. Lintasan cross A, B, C areal pengukuran 

 

Lintasan Cross A dapat terlihat bahwa sebaran resistivitas dibawah permukaan sekitar 1.46-123 

Ohm.m dimana nilai resistivitas rendah memiliki nilai 1.46-5.19 Ohm.m diduga sebagai lempung yang 

terdapat air tanah di kedalaman 2-3 m pada jarak 10.5 m – 25.5 m. Untuk nilai resistivitas menengah 

memiliki nilai 9.77-34.7 Ohm.m diduga terdapat lempung di kedalaman 2-4 m pada jarak 0 – 31.5 m 

yang menjadi target dalam membuat pondasi suatu bangunan. Sedangkan pada nilai resistivitas tinggi 

memiliki nilai 65.3-123 Ohm.m diduga sebagai lanau kedalaman 2 – 8 m pada jarak 6 – 36 m. 

Lintasan Cross B (mid) dapat terlihat bahwa sebaran resistivitas dibawah permukaan sekitar 0.691-

273 Ohm.m dimana nilai resistivitas rendah memiliki nilai 0.691-3.81 Ohm.m diduga sebagai air tanah 

di kedalaman 3-4 m pada jarak 7.5 m – 10.5 m. Untuk nilai resistivitas menengah memiliki nilai 8.96-

49.4 Ohm.m diduga terdapat lempung di kedalaman bervariasi 3-5 m pada jarak 7.5 m – 10.5 m dan 3 
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– 7 m pada jarak 13.5 m – 40.5 m yang menjadi target dalam membuat pondasi suatu bangunan. 

Sedangkan pada nilai resistivitas tinggi memiliki nilai 116-273 Ohm.m diduga sebagai kerikil kedalaman 

3 – 14 m pada jarak 4.50 – 42 m. 

Lintasan Cross C dapat terlihat bahwa sebaran resistivitas dibawah permukaan sekitar 0.233-57.0 

Ohm.m dimana nilai resistivitas rendah memiliki nilai 0.233-1.12 Ohm.m diduga sebagai air tanah di 

kedalaman 2-3 m pada jarak 21 m – 28.5 m. Untuk nilai resistivitas menengah memiliki nilai 2.46-11.8 

Ohm.m diduga terdapat lempung di kedalaman bervariasi 2-3 m pada jarak 13.5 m – 16.5 m dan 2 – 5 

m pada jarak 19.5 m – 30 m yang menjadi target dalam membuat pondasi suatu bangunan. Sedangkan 

pada nilai resistivitas. 

Berdasarkan pemodelan 3D dapat dilihat bahwa posisi batuan kompak memiliki posisi yang sama 

di Gambar 7 dan ketika dilakukan isosurface dapat dilihat keterusan dari lapisan tanah lempung dan 

lanau dan batuan pasir pada setiap lintasan. Sedangkan berdasarkan Gambar 8 secara 3D dapat dilihat 

bahwa posisi batuan kompak, air tanah, kerikil, pasir, lempung, lanau menerus pada lintasan long (A, B, 

C, D) dan lintasan cross (A, B, C) pada dapat dilihat bahwa isosurface yang diatur dimana nilai resistivitas 

ini termasuk dalam kategori nilai resistivitas menengah yang diduga terdapat lapisan batuan pasir yang 

memiliki nilai densitas yang rendah, dimana dapat dilihat bahwa lapisan batuan ini memiliki volume 

sekitar >=674625.37 m3. 

 

  

Gambar 7. Visualisasi model 3D    Gambar 8. Visualisasi isosurface 3D 

 

Pergerakan tanah dapat terjadi karena nilai tahanan jenis lapisan bagian atas lebih besar dari 

lapisan bawah. Apabila ada gaya pendorong lebih besar daripada gaya penahan di sepanjang lereng 

tersebut, maka potensi gerakan tanah akan semakin besar. Gaya dorong dipengaruhi oleh intensitas 

hujan, kondisi bawah permukaan dan lapisan kedap air (impermeable). Tanah lempung yang 

impermeable pada kondisi kemiringan lereng tertentu dan curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan 

pergerakan tanah. Jika air hujan menembus sampai ke lapisan impermeable yang berperan sebagai 

bidang gelincir, tanah akan licin dan tanah pelapukan di atasnya akan turun menuruni lereng. Pada 

Gambar 7-8 tampak lapisan dengan nilai tahanan jenis lebih besar dominan berada di bagian selatan, 

menanjak ke utara pada Lintasan. Lapisan bertahanan pada bagian timur didominasi oleh lempung, 

lanau yang memiliki nilai tahanan jenis < 100 Ωm. Pada bagian barat juga dapat dilihat batas antara 

lempung, lanau yang bersifat lunak dan impermeable. 

3.2. Uji Geoteknik 

Pada Sampel A yang terletak dibagian utara dengan elevasi sekitar 90 m, hasil uji geoteknik 

menunjukkan kadar air sebesar 24.149 %, berat jenis sebesar 1.430 gr/cm3, nilai isi tanah (kering) 
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sebesar 1.152 gr/cm3, specific gravity sebesar 2.566 Gs, batas Atterberg sebesar (LL = 54.714 %, PL = 

32.576 %, IP = 22.138 %), analisis saringan dan analisis hidrometer (#10 2.000 = lolos 90.937 mm, #40 

0.425 = lolos 89.356 mm, #200 0.075 = lolos 85.460 mm), proporsi tanah berdasarkan kurva gradasi 

(kerikil 5.731 %, pasir 8.809 %, lanau 51.087 %, lempung 34.373 %. Hasil standar USCS (Unified Soil 

Classification System) sampel A adalah lanau dan lempung batas cair 50% atau lebih yang dapat 

diklasifikasikan jenis tanah MH yaitu lumpur anorganik, tanah berpasir halus atau berlanau yang 

mengandung mika atau diatom, lanau elastis. 

Pada Sampel B yang terletak dibagian selatan dengan elevasi sekitar 60 m, hasil uji geoteknik 

menunjukkan kadar air sebesar 17.501 %, berat jenis sebesar 1.566 gr/cm3, nilai isi tanah (kering) 

sebesar 1.333 gr/cm3, specific gravity sebesar 2.665 Gs, batas Atterberg sebesar (LL = 36.182 %, PL = 

25.962 %, IP = 10.221 %), analisis saringan dan analisis hidrometer (#10 2.000 = lolos 76.805 mm, #40 

0.425 = lolos 51.422 mm, #200 0.075 = lolos 23.681 mm), proporsi tanah berdasarkan kurva gradasi 

(kerikil 14.734 %, pasir 61.585 %, lanau 17.782 %, lempung 5.899 %. Hasil standar USCS sampel B 

adalah pasir 50% atau lebih fraksi kasar lebih kecil dari ukuran saringan No. 4 yaitu pasir dengan denda 

lebih dari 12%. Pasir berlumpur, campuran pasir-lanau. 

Rekapitulasi survei geolistrik dan uji geoteknik sampel A dan sampel B maka dapat diperoleh 

korelasi dan identifikasi struktur bawah permukaan tanah di areal rencana jalan lingkar Politani 

Samarinda yang di dominasi lanau dan lempung pada elevasi 90 m dengan IP sedang 22.138 % dan 

pasir pada elevasi 60 m dengan IP rendah 10.221 %. Sehingga rencana pembangunan jalan di area 

yang didominasi lempung, lanau, dan pasir pada top soil dengan resistivitas tinggi sampai 11413 Ohm.m 

yang di dominasi batupasir mulai pada kedalaman > 5 m sehingga potensial untuk dilakukan 

pembangunan bangunan pondasi jalan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil survei geolistrik untuk memetakan struktur bawah permukaan tanah maka nilai 

resitivitas yang diperoleh dari inversi 2D dan 3D adalah nilai terendah 0.233 ohm.m yang diduga sebagai 

air tanah dangkal, menengah 1-20 ohm.m yang diduga sebagai lanau dan lempung atau top soil, dan 

tertinggi 11413 ohm.m yang diduga sebagai batupasir dan dijadikan acuan dalam mengidentifikasi 

struktur bawah permukaan tanah yang kuat menahan beban konstruksi jalan. Pada lintasan long A 

sebaran resistivitas rendah di kedalaman 5-15 m pada jarak 0 – 100 m, long B sebaran resistivitas 

rendah di kedalaman 5-20 m pada jarak 5 – 60 m dan 95 – 110 m, long C sebaran resistivitas rendah di 

kedalaman 5-10 m pada jarak 80 – 160 m, long D sebaran resistivitas rendah di kedalaman 5-25 m pada 

jarak 0 – 160 m. Dimana lapisan penyusunnya adalah air tanah, lempung dan lanau yang memiliki nilai 

resistivitas 0.233 - 13.5 ohm.m dengan batu lempung pasiran yang memiliki nilai resistivitas 25.7 - 92.8 

ohm.m. Sedangkan hasil uji geoteknik untuk mengidentifikasi stabilitas tanah diperoleh Indeks Plastisitas 

(IP) 22.138 % dari sampel A dan 10.221 % dari sampel B yang masuk kategori IP rendah hingga sedang 

(10.221 % - 22.138 % ) yang aman untuk konstruksi bangunan, kemudian dari identifikasi berdasarkan 

uji laboratorium dan klasifikasi USCS diperoleh tanah jenis pasir (SM) dan lempung lanau (MH) yang 

memiliki korelasi terhadap inversi lintasan survei geolistrik sehingga memiliki stabilitas dan daya dukung 

yang baik untuk dilakukan pembangunan jalan yang memadai karena top soil berupa lanau, lempung, 

pasir yang lapisan dibawahnya berupa batupasir.  
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